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Abstrak

Penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) menjadi salah satu strategi penting dalam mengurangi dampak negatif lingkungan pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh adopsi GSCM terhadap kinerja lingkungan dengan pendekatan Supply Chain Operations Reference (SCOR) pada UMKM di wilayah Sorong. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 32 responden dengan enam dimensi utama: Plan, Source, Make, Delivery, Return, dan Waste. Analisis dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, serta regresi linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen reliabel dengan Cronbach’s Alpha > 0,7. Nilai Adjusted R² sebesar 0,726 mengindikasikan bahwa 72,6% variasi kinerja lingkungan dijelaskan oleh adopsi GSCM, sedangkan regresi sederhana menghasilkan koefisien positif sebesar 0,1716 (p < 0,001). Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan GSCM, semakin baik pula kinerja lingkungan UMKM, sehingga strategi holistik dalam pengelolaan rantai pasok hijau perlu diperkuat.

Kata kunci: dampak lingkungan; pengukuran kinerja; rantai pasok hijau; scor; umkm 

Abstract

The implementation of Green Supply Chain Management (GSCM) is an important strategy in reducing negative environmental impacts in the micro, small, and medium enterprises (MSMEs) sector. This study aims to measure the effect of GSCM adoption on environmental performance using the Supply Chain Operations Reference (SCOR) approach in MSMEs in the Sorong region. Data were obtained by distributing questionnaires to 32 respondents with six main dimensions: Plan, Source, Make, Delivery, Return, and Waste. Analysis was carried out through validity and reliability tests, as well as simple and multiple linear regressions. The results showed that the instrument was reliable with Cronbach's Alpha > 0.7. The Adjusted R² value of 0.726 indicates that 72.6% of the variation in environmental performance is explained by GSCM adoption, while simple regression produces a positive coefficient of 0.1716 (p < 0.001). These findings confirm that the higher the level of GSCM implementation, the better the environmental performance of MSMEs, so that a holistic strategy in Green Supply Chain Management needs to be strengthened.
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1. Pendahuluan 
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. UMKM menyumbang 61,97% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), sekitar Rp 8.573,89 triliun per tahun, dengan jumlah mencapai 64,19 juta unit. Selain itu, UMKM menyerap 97% tenaga kerja atau 116 juta orang serta menyumbang 60,4% dari total investasi. Target tahun 2024 mencakup rasio kewirausahaan nasional 3,9% dan pertumbuhan wirausaha baru sebesar 4% (Ahistasari et al., 2024; Imaroh & Yusoff, 2023; Nugroho et al., 2017; Surya et al., 2021).
*Penulis Korespondensi. 
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Sektor industri, termasuk manufaktur dan berbagai usaha, memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan sepanjang siklus hidup produk, mulai dari pengadaan bahan baku hingga pembuangan. Produksi UMKM berkontribusi cukup besar terhadap pencemaran lingkungan karena masih terbatasnya pemahaman dan penerapan teknologi ramah lingkungan. Tercatat bahwa Indonesia merupakan penghasil sampah plastik terbesar kedua di dunia, dengan 3,2 juta ton dibuang ke laut setiap tahun, berdasarkan data BPS Inaplus dan Kementerian Kelautan dan Perikanan, termasuk sampah yang juga dihasilkan oleh pelaku UMKM (Chalarhena & Hendayani, 2022; Liputan6.com, 2021). Pengelolaan sampah dianggap sebagai masalah dalam rangkaian rantai pasokan strategis karena melibatkan pengumpulan,  pemisahan,  pengangkutan,  pengolahan  dan  termasuk pada pendistribusian (Herdianzah et al., 2024). Oleh karena itu, rantai pasok perlu dirancang secara ramah lingkungan agar tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat dan ekosistem sekitarnya (Ahistasari et al., 2024) serta diperlukan strategi yang tepat agar UMKM dapat menerapkan konsep ini secara efektif tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan usaha (Chalarhena & Hendayani, 2022).
Rantai pasok kini menjadi perhatian utama dalam berbagai studi dan praktik industri, baik skala besar, menengah, maupun kecil, karena perannya yang krusial dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Tingginya tingkat ketergantungan antar komponen dalam sistem rantai pasok menuntut adanya perbaikan yang disesuaikan dengan kondisi aktual. Untuk mencapai optimalisasi sistem secara menyeluruh, diperlukan penerapan metode pengukuran kinerja yang tepat, sehingga setiap proses dalam rantai pasok dapat dievaluasi dan ditingkatkan secara sistematis dan berkelanjutan (Hussein & Song, 2024; Patradhiani et al., 2023; Rohdayatin et al., 2018).
Green Supply Chain Management (GSCM) diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dengan mengoptimalkan proses rantai pasok secara berkelanjutan (Chalarhena & Hendayani, 2022). Namun, implementasi GSCM juga berpotensi meningkatkan biaya operasional, seperti persediaan, produksi, dan transportasi (Fortuna et al., 2014; Parany et al., 2024). GSCM merupakan pendekatan berbasis indikator yang mengintegrasikan pengukuran kinerja pada aspek lingkungan dalam strategi rantai pasok (Heriyanto et al., 2019; Srivastava, 2007) . Tujuannya adalah mengurangi dampak lingkungan sepanjang siklus hidup produk melalui koordinasi dengan mitra rantai pasokan, sehingga tercipta sistem yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan (Primadasa et al., 2024; Ye et al., 2023).
Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengukur indikator kinerja rantai pasokan adalah metode atau model Supply Chain Operations Reference (SCOR). Model SCOR adalah kerangka evaluasi kinerja rantai pasokan yang menyediakan proses bisnis, metrik kinerja, dan praktik terbaik. Model ini membantu produsen, pemasok, distributor, dan pelanggan meningkatkan efisiensi manajemen rantai pasokan melalui komunikasi yang efektif. Sebagai standar lintas industri, SCOR menawarkan metodologi komprehensif untuk analisis dan optimalisasi rantai pasok. Pemetaan proses bisnis menggunakan terminologi SCOR, model ini memfasilitasi pemahaman, evaluasi, dan perbaikan konfigurasi rantai pasokan (Abbaspour, 2019; Ayyildiz & Gumus, 2021; Guo & Mantravadi, 2024). Model SCOR juga mencakup pada proses rantai pasokan standar, atribut dan ukuran kinerja standar, praktik standar, dan keterampilan kerja standar, yang telah terbukti ampuh dan efektif sebagai alat untuk menggambarkan, menganalisis, dan meningkatkan rantai pasokan (Arjuna et al., 2022; Heriyanto et al., 2017; Permatasari & Sari, 2021).
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan memberikan rekomendasi bagi pemerintah serta pelaku UMKM di Sorong dan sekitarnya untuk menjaga stabilitas rantai pasok industri. Tujuannya adalah mengelola sumber daya alam secara eko-efisien, yaitu dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.

2. Tinjauan Pustaka
Menurut Lestari dan Dinata (2019), berdasarkan penelitiannya, ditemukan bahwa sebagian besar responden belum menyadari penerapan rantai pasok berwawasan hijau. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun pemilik dan pengelola usaha memahami konsep ramah lingkungan, mereka tidak mengenali penerapan GSCM dalam proses produksi. Hal ini menjadi tantangan serta hambatan dalam mengimplementasikan praktik GSCM secara efektif.
Menurut Wicaksana dan Syairudin (2019), diketahui bahwa indikator yang paling berpengaruh terhadap kinerja manajemen lingkungan adalah pengukuran dan pengendalian kualitas limbah, karena memiliki bobot tertinggi. Sementara itu, pada penelitian Nurmitha, Rahma, dan Dharma (2023), indikator yang memiliki pengaruh paling rendah adalah persentase yang melakukan pelanggaran terhadap lingkungan berdasarkan peraturan yang berlaku, karena memperoleh bobot terendah. Sehingga menjadi perhatian dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Menurut Patradhiani, Anugrah, Wisudawati, dan Yasmin (2023), GSCM memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kinerja lingkungan dan kinerja finansial perusahaan. Namun, kedua aspek tersebut tidak saling memengaruhi secara langsung. Temuan ini dapat menginspirasi penelitian lebih lanjut, mengingat adanya paradoks jika dibandingkan dengan logika teoritis yang umum diterima. Sehingga pada penelitian dari Heriyanto dan Noviardy (2019), diharapkan dapat menambahkan hierarki KPI yang sesuai pada aktivitas proses produksi dan menghitung dan mengukur nilai kinerja keseluruhan pada GSCM serta penerapannya.
Selanjutnya menurut  Heriyanto dan Noviardy (2019), dalam penelitiannya perlu adanya suatu dukungan dari pemerintah, agar para UMKM dapat menerapkan konsep GSCM pada sektor kuliner, dimana sektor ini adalah salah satu sektor yang dapat 
meningkatkan ekonomi masyarakat dan pendapatan Asli Daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Ahistasari et al (2024), ditemukan bahwa pada proses GSCM dengan pendekatan SCOR rata-rata memiliki nilai yang rendah, namun pada tahapan Return dan Waste memiliki nilai bobot yang lebih rendah daripada tahapan lainnya, sehingga perlu dilakukan perbaikan kinerja. Hal ini menjadi perhatian pemerintah bahwa UMKM belum melaksanakan proses GSCM dengan baik.
 Kebaruan dalam penelitian ini yaitu temuan dalam mengidentifikasi kekurangan-kekurangan dalam indikator pengukuran kinerja rantai pasok hijau di sektor UMKM. Selain itu, pengukuran kinerja belum pernah dilakukan di wilayah Papua Barat Daya, khususnya di Sorong. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah dan pelaku UMKM dalam merancang program prioritas yang sejalan dengan konsep ekonomi hijau serta mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

3. Metode Penelitian
Penelitian ini mengampil responden dari UMKM yang berada di Sorong, Papua Barat Daya pada tahun 2025 dengan menggabungkan data pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dua jenis sumber data, yaitu primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara pendahuluan serta penyebaran kuesioner kepada sejumlah pemilik UMKM yang berlokasi di wilayah Sorong dan sekitarnya. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dengan menelusuri berbagai literatur dan referensi yang relevan mengenai konsep Green Supply Chain Management (GSCM) dan model Supply Chain Operations Reference (SCOR). Tujuannya adalah untuk merumuskan indikator-indikator yang sesuai dalam menyusun rancangan model pengukuran kinerja rantai pasok yang berkelanjutan. Indikator tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS, hasil olahan ini telah tervalidasi pada penelitian di tahun sebelumnya dengan variabel yang sama. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner yang mencakup enam dimensi SCOR: Plan, Source, Make, Delivery, Return, dan Waste. Skor rata-rata setiap dimensi dihitung untuk menggambarkan tingkat adopsi GSCM dan kinerja lingkungan. Analisis regresi linear dilakukan untuk menguji pengaruh adopsi GSCM terhadap kinerja lingkungan. Uji multikolinearitas melalui VIF juga digunakan untuk memastikan validitas model.
Tahapan berikutnya yaitu melakukan pengukuran dan pengembangan data yang dilaksanakan dengan: 
1. Mengidentifikasi indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) yang relevan, berdasarkan kajian literatur mengenai Green Supply Chain Management (GSCM) dan Supply Chain Operations Reference (SCOR), serta hasil wawancara dengan narasumber yang memiliki pengalaman langsung di bidang rantai pasok. 
2. Setelah KPI dirumuskan, dilakukan proses validasi dengan meminta para narasumber untuk menyusun prioritas dan memberikan penilaian terhadap masing-masing indikator menggunakan skala Likert. Nilai-nilai yang diperoleh kemudian diukur dan dianalisis untuk mengetahui persepsi serta tingkat kepentingan setiap KPI. 
3. Tahap akhir melibatkan integrasi antara pendekatan GSCM dan SCOR guna memperoleh pemahaman menyeluruh, yang menjadi dasar dalam menarik kesimpulan dan merancang model pengukuran kinerja yang sesuai dengan konteks UMKM berkelanjutan.
Selanjutnya menganalisis variabel-variabel yang berkontribusi terhadap dampak lingkungan akan dilakukan dengan mengacu pada enam tahapan utama dalam rantai pasok, yaitu: tahap perencanaan (Plan), pemilihan dan pengadaan bahan baku (Source), proses produksi (Make), kegiatan pengiriman serta pengemasan produk (Delivery), proses pengembalian barang atau produk (Return), dan pengelolaan limbah hasil produksi (Waste).
Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan observasi lapangan, wawancara dan pengisian kuesioner. Responden dalam melakukan observasi ini adalah seorang yang berhubungan langsung dengan kegiatan GSCM dan proses produksi UMKM. Berikut ini adalah indikator yang digunakan:




Tabel 1. Daftar Variabel
	Kode
	Pertanyaan

	P1
	Memiliki rencana untuk menerapkan konsep ramah lingkungan dalam proses pengadaan barang/bahan baku di usaha Anda?

	P2
	Memiliki rencana untuk memanfaatkan kembali bahan atau produk untuk pengurangan limbah di usaha Anda?

	P3
	Memiliki rencana untuk menggunakan teknologi sistem informasi untuk mendukung proses pengurangan limbah (misal: iklan menggunakan kertas)?

	P4
	 Memiliki rencana untuk mengukur atau mengevaluasi kinerja usaha Anda dalam pengurangan limbah?

	S1
	Menentukan pemasok agar bahan baku yang dibeli dapat mendukung praktik ramah lingkungan di usaha Anda?

	S2
	Memastikan bahwa bahan baku yang digunakan di usaha telah ramah lingkungan?

	S3
	Memiliki kerjasama khusus dengan pemasok/supplier yang menerapkan praktik ramah lingkungan?

	S4
	Mengelola atau mengurangi limbah dari sumber bahan baku?

	S5
	Menggunakan kriteria tertentu dalam penilaian kinerja pemasok/supplier dalam proses pengadaan bahan baku?

	S6
	Memiliki kebijakan untuk mendukung pemasok lokal dalam proses pengadaan barang/bahan baku dalam usaha Anda?

	M1
	Memastikan bahwa dalam proses produksi di usaha Anda telah efisien terhadap penggunaan energi atau pengurangan limbah?

	M2
	Menerapkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi energi dalam proses produksi makanan/minuman?

	M3
	Mengadopsi teknologi atau inovasi dalam proses produksi makanan/minuman untuk meminimalkan dampak lingkungan (seperti penggunaan peralatan energi efisien)?

	M4
	Memiliki strategi yang diterapkan dalam pengelolaan limbah yang dihasilkan selama proses produksi makanan/minuman (termasuk daur ulang atau penggunaan kembali limbah)?

	M5
	Memiliki kebijakan atau program untuk mencapai zero Waste dalam proses produksi makanan/minuman?

	D1
	Memilih kemasan yang ramah lingkungan untuk pengiriman produk dari usaha Anda?

	D2
	Melakukan kolaborasi dengan pihak pengiriman atau jasa kurir?

	D3
	Menggunakan teknologi atau sistem informasi untuk memantau efisiensi pengiriman dan mengurangi dampak lingkungan dari proses pengiriman produk?

	D4
	Menentukan atau memilih supplier pengiriman atau jasa kurir agar mendukung praktik ramah lingkungan dalam rantai pasokan pengiriman?

	D5
	Memberikan pelatihan kepada karyawan Anda tentang pentingnya praktik pengiriman produk yang ramah lingkungan?

	D6
	Memberikan pelatihan kepada karyawan Anda tentang pentingnya praktik pengiriman produk yang ramah lingkungan?

	D7
	Melakukan manajemen pengiriman untuk meningkatkan kesadaran ramah lingkungan di usaha Anda?

	R1
	Memiliki kebijakan atau prosedur untuk mengelola pengembalian atau penukaran barang yang rusak atau tidak digunakan?

	R2
	Memiliki rencana untuk mengurangi limbah yang dihasilkan dari barang yang dikembalikan atau ditukar?

	R3
	Memiliki strategi untuk mengelola kembali kemasan/barang/produk yang dikembalikan atau ditukar oleh pelanggan?

	R4
	Melakukan kolaborasi dengan pihak yang juga mengelola limbah sebagai bentuk mengurangi limbah yang dihasilkan dari pengembalian atau penukaran barang/kemasan/produk?

	R5
	Menggunakan teknologi untuk memantau dan mengelola proses pengembalian barang dengan lebih efisien?

	R6
	Melakukan peningkatan kesadaran kepada pelanggan tentang penting pengembalian barang/kemasan/produk untuk mendukung praktik keberlanjutan pengelolaan limbah?

	R7
	Menerapkan inovasi atau strategi baru dalam manajemen pengembalian barang/kemasan/produk untuk meningkatkan efisiensi dan praktik keberlanjutan pengelolaan limbah?

	W1
	Mengelola limbah organik seperti sisa makanan untuk mengurangi dampak lingkungan?

	W2
	Mengurangi pemborosan bahan baku dan mengelola sisa produksi agar meminimalkan limbah di restoran Anda?

	W3
	Memiliki kebijakan atau program untuk mencapai zero Waste dalam operasi sehari-hari, terutama dalam hal pengelolaan limbah?

	W4
	Menentukan kriteria untuk memilih pemasok yang memiliki praktik pengurangan limbah dalam rantai pasokan?

	W5
	Meningkatkan kesadaran dan memberikan pelatihan kepada karyawan tentang pentingnya pengelolaan limbah?

	W6
	Usaha Anda terlibat dalam kolaborasi dengan komunitas lokal atau program daerah untuk mengelola limbah atau mendaur ulang barang-barang tertentu?

	E1
	Berhasil mengurangi limbah padat dalam 1 tahun terakhir.  

	E2
	Berhasil mengurangi emisi (asap, gas, limbah cair) dari kegiatan usaha.

	E3
	Konsumsi energi (listrik, bahan bakar) pada usaha Anda semakin efisien.

	E4
	Praktik Manajemen Rantai Pasok Hijau usaha Anda memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar.

	E5
	Melakukan pemilahan dan pengelolaan limbah secara mandiri?

	E6
	Mengganti bahan baku/kemasan dengan yang lebih ramah lingkungan? 





4. Hasil dan Pembahasan 
	
Setelah seluruh proses pengumpulan dan pengolahan data awal selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah memperoleh dan menginterpretasikan hasil akhir penelitian. Hasil yang diperoleh terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu pengukuran kinerja GSCM terhadap dampak lingkungan UMKM dengan pendekatan SCOR, serta analisis statistik menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi antar variabel sebagai representasi tingkat adopsi GSCM secara keseluruhan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap efektivitas implementasinya.

4.1 Hasil Pengukuran GSCM terhadap Dampak Lingkungan
Pengukuran kinerja Green Supply Chain Management (GSCM) pada UMKM di wilayah Sorong dilakukan dengan menggunakan pendekatan Supply Chain Operations Reference (SCOR) yang mencakup enam dimensi utama: Plan, Source, Make, Deliver, Return, dan Waste. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata adopsi GSCM untuk setiap dimensi berada pada rentang 2,44–2,88, sedangkan dampak lingkungan berada pada rentang 2,78–3,41. Dimensi Make dan Delivery memiliki kontribusi relatif lebih tinggi terhadap peningkatan skor lingkungan.


Tabel 2. Ringkasan Nilai Rata-rata Adopsi GSCM dan Dampak Lingkungan 
pada UMKM di Sorong
	Dimensi SCOR
	Adopsi GSCM (Mean)
	Dampak Lingkungan (Mean)
	Interpretasi

	Plan
	2,59
	2,78
	Perencanaan masih moderat, dampak lingkungan cukup rendah.

	Source
	2,88
	3,03
	Pemilihan sumber relatif baik, berkontribusi pada perbaikan lingkungan.

	Make
	2,75
	3,41
	Proses produksi sudah cukup memperhatikan aspek ramah lingkungan.

	Delivery
	2,68
	3,25
	Distribusi mendukung efisiensi, memberi dampak positif pada lingkungan.

	Return
	2,44
	3,19
	Mekanisme pengembalian masih lemah, tetapi ada kontribusi pada lingkungan.

	Waste
	2,59
	3,06
	Pengelolaan limbah belum optimal, dampak lingkungan masih sedang.
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Gambar 1. Perbandingan Adopsi GSCM dan Kinerja Lingkungan 


Secara lebih mendalam, dimensi Source mencatat nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,88 dibandingkan lima dimensi lainnya, diikuti oleh Make (2,75) dan Plan (2,59). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Sorong telah mulai memberikan perhatian lebih terhadap pemilihan bahan baku yang berkelanjutan serta efisiensi dalam proses produksi. Kedua aspek tersebut dianggap penting dalam mendukung praktik rantai pasok yang ramah lingkungan. Sebaliknya, dimensi Return memperoleh skor terendah (2,44), yang mencerminkan bahwa sistem pengembalian produk dan pengelolaan barang sisa masih belum berjalan secara optimal. Hal ini menandakan perlunya peningkatan pada aspek pengelolaan pasca-produksi agar keberlanjutan dapat tercapai secara menyeluruh.

Jika dikaitkan dengan skor dampak lingkungan, dimensi Make menunjukkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,41, diikuti oleh Delivery (3,25) dan Return (3,19). Temuan ini mengindikasikan bahwa tahapan produksi memiliki kontribusi paling signifikan terhadap peningkatan kinerja lingkungan UMKM. Hal ini dapat dijelaskan melalui berbagai upaya yang dilakukan, seperti penerapan teknologi ramah lingkungan, efisiensi penggunaan energi, serta pengurangan limbah selama proses produksi. Sementara itu, dimensi Delivery dan Return juga menunjukkan pengaruh yang cukup besar, meskipun tidak sekuat tahap produksi. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan pentingnya optimalisasi proses produksi dalam strategi keberlanjutan rantai pasok UMKM.

Meskipun data yang diperoleh masih bersifat agregat, pola ini memberikan gambaran bahwa semakin tinggi tingkat adopsi GSCM pada dimensi tertentu, semakin baik pula capaian kinerja lingkungan. Dengan kata lain, walaupun analisis inferensial tidak dapat dilakukan secara penuh karena keterbatasan data, hasil deskriptif sudah menunjukkan adanya keterkaitan positif antara penerapan praktik GSCM dengan perbaikan dampak lingkungan.

4.2 Hasil Analisis Regresi GSCM Terhadap Dampak Lingkungan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) terhadap kinerja lingkungan UMKM di Sorong dengan menggunakan pendekatan Supply Chain Operations Reference (SCOR). Dalam studi ini, digunakan model regresi linear berganda yang melibatkan enam dimensi utama SCOR: Plan, Source, Make, Delivery, Return, dan Waste, sebagai variabel bebas. Sementara itu, kinerja lingkungan ditetapkan sebagai variabel terikat. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya mengidentifikasi sejauh mana masing-masing dimensi GSCM berkontribusi terhadap pencapaian keberlanjutan lingkungan dalam konteks operasional UMKM secara menyeluruh.
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Gambar 1. Hasil R2
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Gambar 2. Hasil Signifikansi Regresi

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R² sebesar 0,779 dan Adjusted R² sebesar 0,726, yang menunjukkan bahwa sekitar 72,6% variasi dalam kinerja lingkungan dapat dijelaskan oleh enam dimensi dalam adopsi Green Supply Chain Management (GSCM). Sementara itu, sisanya sebesar 27,4% dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak tercakup dalam model penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan skor total GSCM secara langsung berkorelasi dengan peningkatan skor kinerja lingkungan. Uji F menghasilkan nilai yang sangat signifikan (p < 0,001), sehingga model regresi yang digunakan dinilai valid dan layak untuk dijadikan dasar analisis. Dengan demikian, model regresi berganda yang dibangun mampu memberikan gambaran yang cukup akurat mengenai hubungan antara penerapan GSCM secara menyeluruh dan pencapaian kinerja lingkungan UMKM. Hasil ini memperkuat pentingnya pendekatan terintegrasi dalam pengelolaan rantai pasok yang berkelanjutan, dengan bentuk model regresi berganda sebagai berikut:

Y = X1+X2+X3+X4+X5+X6+e
Y = 2.517 + (-0.199X1) + 0.178X2 + 0.712X3 + (-0.303X4) + 0.250X5 + 0.439X6 + e
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Gambar 3. Hasil VIF


Uji parsial (t-test) menunjukkan bahwa tidak ada satu pun dimensi dalam model SCOR yang memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan pada tingkat kepercayaan 95%. Temuan ini mengarah pada indikasi adanya multikolinearitas yang tinggi antarvariabel independen, sebagaimana tercermin dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang melebihi ambang batas, yaitu antara 16 hingga 52. Kondisi tersebut menyebabkan kesulitan dalam mengidentifikasi kontribusi masing-masing dimensi secara individual. Untuk mengatasi hal ini, dilakukan analisis regresi sederhana dengan menggunakan skor total dari adopsi GSCM. 
Hasilnya menunjukkan bahwa GSCM secara keseluruhan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja lingkungan (β = 0,1716; p < 0,001). Artinya, keenam dimensi GSCM saling berhubungan erat dan membentuk satu kesatuan yang sulit dipisahkan dalam pengukuran dampaknya. Oleh karena itu, pendekatan holistik lebih tepat digunakan dalam mengevaluasi efektivitas implementasi GSCM.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, analisis tambahan dilakukan dengan membentuk skor komposit GSCM_Total sebagai representasi keseluruhan adopsi GSCM. Hasil regresi sederhana antara GSCM_Total dan kinerja lingkungan menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,1716 dengan nilai p < 0,001, yang berarti signifikan secara statistik. Artinya, UMKM yang konsisten menerapkan prinsip GSCM berpotensi memperoleh manfaat lingkungan yang nyata, seperti berkurangnya polusi, efisiensi energi, serta peningkatan reputasi ramah lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi GSCM secara keseluruhan, semakin baik pula kinerja lingkungan UMKM.

5. Kesimpulan
Penelitian ini menegaskan bahwa tingkat adopsi Green Supply Chain Management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja lingkungan UMKM di wilayah Sorong. Melalui pendekatan SCOR, enam dimensi utama yaitu Plan, Source, Make, Delivery, Return, dan Waste yang dianalisis untuk mengidentifikasi kontribusinya terhadap pencapaian keberlanjutan lingkungan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dimensi Source memperoleh nilai rata-rata tertinggi (2,88), diikuti Make (2,75) dan Plan (2,59). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar UMKM telah mulai memperhatikan aspek pemilihan bahan baku yang lebih ramah lingkungan serta efisiensi dalam proses produksi. Sebaliknya, dimensi Return memiliki nilai terendah (2,44), yang menunjukkan bahwa mekanisme pengembalian produk dan pengelolaan barang sisa masih belum optimal dan memerlukan perhatian lebih lanjut.
Ketika dikaitkan dengan dampak lingkungan, dimensi Make menunjukkan kontribusi paling signifikan dengan nilai rata-rata tertinggi (3,41), diikuti oleh Delivery (3,25) dan Return (3,19). Ini menunjukkan bahwa upaya perbaikan pada tahap produksi berperan besar dalam meningkatkan kinerja lingkungan UMKM. Analisis regresi menunjukkan bahwa enam dimensi GSCM mampu menjelaskan sekitar 72,6% variasi dalam kinerja lingkungan (Adjusted R² = 0,726), dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar model. Uji F menghasilkan nilai yang signifikan (p < 0,001), memperkuat validitas model secara keseluruhan.
Namun, uji parsial (t-test) tidak menemukan adanya dimensi SCOR yang signifikan secara individual pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini disebabkan oleh tingginya multikolinearitas antarvariabel independen, yang tercermin dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang berada di atas ambang batas (VIF 16–52). Oleh karena itu, dilakukan analisis regresi sederhana menggunakan skor total GSCM, dan hasilnya menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja lingkungan (β = 0,1716; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa keenam dimensi GSCM saling berkaitan erat, sehingga sulit untuk mengisolasi pengaruh masing-masing secara terpisah. 
Bagi UMKM di Sorong, hasil penelitian ini memiliki implikasi strategis. Penerapan GSCM bukan hanya sekadar memenuhi tuntutan regulasi, tetapi juga menjadi langkah penting dalam meningkatkan daya saing dan mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. Pemerintah daerah dan lembaga pendukung diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan pelatihan, pendampingan, dan insentif agar praktik GSCM dapat diterapkan secara konsisten dan menyeluruh. Secara keseluruhan, semakin tinggi tingkat adopsi GSCM, semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kinerja lingkungan UMKM. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan kolaboratif menjadi kunci utama dalam mendorong transformasi rantai pasok yang berkelanjutan di wilayah Sorong dan sekitarnya
Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi lanjutan dengan pendekatan metodologis yang lebih kompleks, seperti Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) atau analisis jalur, guna mengeksplorasi hubungan antar dimensi secara lebih mendalam.
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